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Taman kota merupakan suatu area penghijauan atau ruang terbuka hijau yang berada  di 
wilayah perkotaan yang bertujuan untuk menjaga keseimbangan lingkungan dan juga 
berfungsi sebagai tempat untuk bersenang-senang, bermain, beraktifitas dan berinteraksi 
antara masyarakat setempat.Kecamatan Kartasura merupakan Kecamatan yang berada di 
Kabupaten Sukoharjo yang berkembang sangat pesat. Setiap tahun jumlah penduduk 
Kecamatan Kartasura semakin meningkat, kepadatan penduduk pun menjadi pemicu 
kebutuhan ruang terbuka hijau atau open space. Hasil kajian terhadap kebutuhan ruang 
terbuka hijau di Kecamatan Kartasura menyebutkan bahwa kebutuhan luas ruang terbuka 
hijau berdasarkan 30% luas wilayah adalah sebesar 576,9 Ha dan Kebutuhan luas RTH 
berdasarkan jumlah penduduk sebesar 253,83 Ha dari 20%/kapita dari jumlah penduduk 
Kartasura sebanyak 126915 jiwa. Sedangkan berdasarkan perhitungan dan analisis luas ruang 
terbuka hijau eksisting di Kecamatan Kartasura sebesar 376 Ha atau 19% dari luas wilayah 
Kecamatan Kartasura, wilayah Kecamatan Kartasura masih kekurang 11% ruang terbuka 
hijau publik yaitu sebesar 200,9 Ha dari 30% luas wilayah Kecamatan Kartasura yaitu 
sebesar 1.923 Ha, serta di Kecamatan Kartasura masih kurangnya taman kota/ruang publik 
untuk kegiatan rekreasi, olahraga.Kartasura City Garden merupakan perancangan dan 
perencanaan taman kota di Kecamatan Kartasura. Perancangan taman ini bertujuan untuk 
menambah taman publik serta area ruang terbuka hijau di Kecamatan Kartasura yang masih 
kurang serta dapat menjadi icon Kecamatan Kartasura. Kartasura City Garden menerapkan 
konsep education garden terutama di bidang tumbuh-tumbuhan dan sains pada desain taman, 
terdapat juga beberapa zona taman yang berbeda agar masyarakat dapat bermain, 
berolahraga, berekreasi serta mendapat ilmu pengetahuan. 
 
Kata Kunci : Education Garden, Taman Kota, Kartasura City Garden 
 
Abstract 
City park is an area of greening or green open space in urban areas which aim to maintain the 
environmental balance and also serves as a place for fun, play, activity and interaction 
between people setempat.Kecamatan Kartasura is located in the District of Sukoharjo which 
is growing very rapidly. Every year the population of the District Kartasura increasing 
population densities also be a trigger needs a green open space or openspace. The results of 
the study on the needs of green open space in the district Kartasura mention that the broad 
needs of green open space by 30% area amounted to 576.9 Ha and comprehensive Needs 
RTH based on total population of 253.83 Ha 20% / capita of the population Kartasura many 
as 126 915people. While based on the calculation and analysis of the existing wide open 
green spaces in the district Kartasura of 376 hectares or 19% of the area of the District 
Kartasura, the District of Kartasura still lack 11% of public green open space in the amount 
of 200.9 ha of 30% area of the District Kartasura ie amounting to 1,923 hectares, as well as in 
the District Kartasura still lack a city park / public space for recreational activities, 
sports.Kartasura City Garden is a garden design and planning of cities in District Kartasura. 
The design of this garden aims to increase public parks and green open space area in the 
district Kartasura still lacking and can become the icon of the District Kartasura. Kartasura 
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City Garden applying the concept of education,of garden especially in the fieldherbs and 
science on the design of the park, there are also several different park zones so that people 
can play sports, recreation and gain knowledge. 
 
Keywords : Education Garden, City Park, Kartasura City Garden 
 
1. PENDAHULUAN 
Kawasan perkotaan merupakan suatu kawasan yang berkembang sangat pesat, terdapat 
banyak pusat kegiatan masyarakat seperti sekolah, pusat perbelanjaan, indusri dan perumahan 
merupakan point utama dalam pembangunan suatu kawasan perkotaan. Perkembangan 
kawasan perkotaan juga akan diiringi dengan tingginya laju penduduk, terutama para 
penduduk pendatang baru dan pola permukiman yang padat dan sempit. Hal tersebut akan 
membawa dampak bagi penataan pola ruang dan kebutuhan ruang publik baik secara sengaja 
maupun tidak sengaja. 
Hasil kajian terhadap kebutuhan ruang terbuka hijau di Kecamatan Kartasura 
menyebutkan bahwa Kecamatan Kartasura masih kurang 200,9 Ha RTH serta di Kecamatan 
Kartasura masih kurangnya taman kota/ruang publik untuk kegiatan rekreasi, olahraga, serta 
taman yang menerapkan kosep edukasi. Selain itu keberadaan taman kota di Kartasura sangat 
penting, bukan hanya sebagai ruang terbuka hijau tetapi juga mengakomodasi kegiatan 
rekreasi masyarakat Kartasura dan sekitarnya. Pada area wilayah Kecamatan Kartasura, 
khususnya pada wilayah Solo-Semarang masih kurangnya area rekreasi dan edukasi, 
masyarakat Kartasura biasanya mengunjungi tempat-tempat wisata di wilayah Solo dan 
Jogja, hal itu memakan waktu berkilo-kilo meter untuk sampai di tempat wisata tersebut, 
kemudian di Kecamatan Kartasura masih kurangya area yang dapat memfasilitasi kegiatan 
olahraga publik. 
Kartasura City Garden merupakan taman kota/ruang terbuka hijau publik yang akan 
dirancang di Kecamatan Kartasura yang berkonsep education garden, Kartasura city garden 
ini merupakan jantung kota Kecamatan Kartasura, karena taman ini berada di Kecamatan 
Kartasura. Kartasura city garden berfungsi untuk menambah ruang terbuka hijau di 
Kecamatan Kartasura yang masih sedikit dan untuk mewadahi kegiatan masyarakat 
Kecamatan Kartasura seperti, rekreasi, bermain, dan berolahraga, selain itu Kartasura city 
garden juga menerapkan konsep education garden yaitu taman yang berfungsi sebagai media 
edukasi pengetahuan/pembelajaran masyarakat tentang tumbuh-tumbuhan dari daerah 






Guna mendapatkan hasil yang optimal dalam perancangan dan perencanaan ini, penulis 
menggunakan beberapa metode pembahasan berdasarkan penjelasan-penjelasan data yang 
otentik, maka metode pembahasan adalah sebagai berikur : 
2.1   Observasi/Studi Lapangan. 
Peneliti melakukan observasi ke lapangan secara langsung, yaitu di Kecamatan 
Kartasura. 
2.2   Wawancara. 
Peneliti melakukan wawancara kepada masyarakat di Kecamatan Kartasura secara 
langsung. 
2.3   Studi Literatur 
Peneliti melakukan studi literatur yang berkaitan dengan materi-materi yang sesuai 
dengan objek yang dirancang. 
2.4   Beberapa contoh taman yang ada di Kecamatan Kartasura 
2.5   Literatur buku, jurnal dan internet yang berkaitan dengan perancangan taman kota 
 
3.   HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1    Lokasi Site dan Potensi Site 
  Pada hasil dan pembahasan akan dipaparkan mengenai lokasi site dan konsep desain  











Gambar 1 :Data Site 2018 
Sumber Google Earth dan Analisa Penulis 2018 
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3.1.1   Site tersebut memiliki batas-batas antara lain: 
a) Utara       : Permukiman 
b) Selatan      : Jalan raya Solo-Semarang 
c) Timur       : Permukiman 
d) Barat        : Pemukiman 
3.1.2   Luas Site   : 51000 m
2 
 atau 5.1 Ha 
3.1.3   Potensi Site 
a) Lokasi strategis dan lokasi yang mudah diakses oleh segala transportasi darat dalam 
kota maupun antar kota antar provinsi 
b) Lokasi berada di tengah-tengah pusat Kecamatan Kartasura 
c) Lokasi dekat dengan tugu Kartasura, Pasar Kartasura, PT Gudang garam dan jalan lalu 
lintas Solo-Semarang. 
d) Memudahkan semua lapisan masyarakat untuk mengunjunginya karena lokasi yang 
mudah diakses. 
e) Pada depan site terdapat jalur dua arah sehingga lokasi mudah diakses. 
f) Terdapat jaringan listrik, air bersih, dan telefon 
g) Topografi datar sehingga memudahkan pada perencanaan. 
 
 
3.2     Analisa Site Makro 
Analisa Site makro merupakan analisis keseluruhan pada saite seperti analisa konsep 
pencapaian site, analisa sirkulasi, arah matahari, arah angin dan pembagian zoning pada 










Gambar 2: Analisa Makro 














3.3     Program Ruang 
Tabel 1 : Analisa Besaran Ruang Penerimaan Kartasura City Garden 
No Ruang Standart m
2
 Jumlah Sumber Kapasitas Luas 
1 Parkir Pengunjung : 
1. Jalan kaki 40 % 
2. Kendaraan roda 
dua 40% 





1 motor = 2 
orang 






2 Kendaraan roda 
empat 20% 
1500 x 20% = 300 
25  m
2
 / mobil 
1 mobil = 4 
orang 
1 NAD 300 / 4 





3 Bus kapasitas 40-50 
orang  




/ bus 1 NAD  3 bus 







Total luas + Flow (100%)     = 2.711,4 + 2.711,4 = 5.422,8 
 
Tabel 2 : Analisa Besaran Ruang Kegiatan Rekreasi di Kartasura City Garden 
Ruang Standart m
2
 Jumlah Sumber Kapasitas Luas 
Water Fountain 1,6 m
2
/orang 1 NAD 200 x 1,6 =  
320 m
2 
















Asumsi  Asumsi Mengelilingi area Water 















 NAD 200 





320 + 128  
m
2 
= 448  
















Asumsi  Asumsi  500 m
2
 
Wonderland Asumsi  
 















      

















67,5 +  






















Ayunan / 5 
ayunan 
SBO 
(6,4 x 8) = 
51,2/ 5 ayunan 


















(4 x 4) = 16 m
2
 














Tabel 3 : Analisa Besaran Ruang Kegiatan Olahraga di Kartasura City Garden 
Ruang Standart m
2
 Jumlah Sumber Kapasitas Luas 
Sport 
Centre 
Asumsi  Asumsi  400 m
2
 
Joging Asumsi Mengikuti jalur sirkulasi utama 
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Track kawasan taman 
Cycling 
Track 




























1 NAD (2x3x26) + 






















Jumlah Sumber Kapasitas Luas 
R. Informasi 3,15 m
2
 1 NAD 2 x 3,15 = 6,3 
m
2 












R. Registrasi 1,6 m
2
 1 NAD 2 x 1,6 = 3,2 
m
2 
















1 NAD 150 x 1,6 = 
240 m
2 




















1 SBO 20 x 4 = 80 
m
2 


















1 SBO 20 x 4 = 80 
m
2 












Zona R. 4 m
2 
































































Total luas = 1.181,3 m
2
 
Tabel 5: Analisa Besaran Ruang Green House di Kartasura City Garden 
Ruang Standart m
2
 Jumlah Sumber Kapasitas Luas 
Zona Tanaman Non 
Tropis 








Asumsi 1 Asumsi  300 m
2 
Total luas  + Flow (40%) = 1.100 + 440 = 1.540 m
2
 
        Tabel 6: Analisa Besaran Ruang Staff di Kartasura City Garden 
Ruang Standart m
2
 Jumlah Sumber Kapasitas Luas 
Pos parkir 4 m
2
 1 Asumsi 2 8 m
2
 
R. Informasi 9 m
2





 1 Asumsi 1 25 m
2
 
MEE 25  m
2
 1 Asumsi 1 25 m
2
 
Total luas  + Flow (40%) = 76 + 30.4 = 106.4 m
2
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 Tabel 7 : Analisa Besaran Ruang Pendukung di Kartasura City Garden 
Ruang Standart m
2
 Jumlah Sumber Kapasitas Luas 
Toilet 1,8 x 1,2 = 2,16 m
2
 10 NAD 1 21,6 m
2
  
Toilet disable 3,68 m
2





 1 Asumsi 1 9 m
2
 
Tempat Wudhu 0,5 m
2
/orang 4 NAD 1 2 m
2
 




3.4    Analisa Konsep Massa 
Kartasura City Garden merupakan sebuah taman kota Kartasura yang menerapkan 
konsep education garden dalam perancangannya. Education pada taman kota ini lebih 
ditekankan pada pengetahuan tentang tumbuh-tumbuhan dan pengetahuan tentang 
sains, masyarakat dapat melakukan rekreasi sambil menambah ilmu pengetahuan.  






Gambar 3: Analisa Makro 
Sumber : Analisa Penulis 2018 










Gambar 4: Analisa Makro 




Selain itu terdapat area farmhouse dan tanaman hidroponik, yang merupakan bagian 
dari education garden, masyarakat dapat belajar cara menanam dan merawat tanaman 
dengan baik dan masyarakat juga dapat belajar cara menanam dan merawat tanaman 
hidroponik. Kartasura City Garden juga dilengkapi dengan fasilitas bagi disable dan 
elemen-elemen street furniture. 
 
3.4.2 Analisa Bentuk dan karakter fungsi bangunan education garden 












- Bentuk bangunan terinspirasi 
dari bentuk lingkaran. 
- Bentuk pertama yaitu bentuk 
lingkaran dipotong 
- kemudian disatukan dengan 
linngkaran utuh 
- bentuk lingkar memudahkan 
pola sirkulasi serta pola 







- Menerapkan konsep 
education garden pada 
perancangannya, yaitu 














.- Terdapat beberapa aktivitas 
seperti rekreasi, bermain, 
olahraga dan serta aktifitas 
pendidikan. 
 
Sumber : Analisa penulis, 2018 
Pada bangunan education garden di taman Kartasura City Garden terdapat 
beberapa    area edukatif agar masyarakat dapat lebih aktif dalam memperoleh ilmu 
pengetahuan, beberapa ruang di education garden yaitu , Zona ruang floratorium dan 
faunatorium, Zona The Earth Learning, Contoh Science Center, Zona Kupu-kupu. 
3.4.3  Analisa Konsep Massa Green House 
Green house merupakan rumah kaca yang berada di Kartasura City Garden, 
rumah kaca ini berada tepat di samping bangunan education garden dan berdekatan 









Gambar 5 : Area Tanaman  
Sumber : Analisa penulis, 2018 
 
Pada bangunan green house terbagi dalam beberapa area yaitu area tanaman tropis, 
area tanaman non tropis, dan area tanaman langka. Adapun jenis tanaman yang berada 


















Gambar 6 : Area Tanaman Tropis 
Sumber : Analisa penulis, 2018 








Gambar 7 : Area Tanaman Non Tropis 
Sumber : Analisa penulis, 2018 









Gambar 8 : Area Tanaman Non Tropis 







































Terdapat circulators udara pada rumah kaca yang digunakan untuk memindahkan 
udara di dalam dan membubarkan kelembaban serta menyebarkan panas secara merata. 
ventilator berfungsi untuk mengatur sirkulasi udara di dalam rumah kaca membuat 
aliran udara terus-menerus didaur ulang sekitar tanaman. 
3.6     Analisa Konsep Tampilan Eksterior dan Interior 
Kartasura City Garden mewadahi kegiatan masyarakat sekitar, seperti olahraga, 
bermain rekreasi dan edukasi, Kartasura City Garden merupakan icon taman kota 
Kartasura. Maka dari itu diperlukan hal-hal yang dapat menarik agar pengunjung 
dapat mengunjungi Kartasura City Garden. sehingga yang diperlukan pada 
eksteriornya adalah atraktif dan dapat menarik perhatian pengunjung 
3.6.1 Kriteria Analisa Fasade 
a) Bentuk fasade lebih atraktif, menarik dan fungsional, agar mampu menarik 
perhatian pengunjung agar dapat mengunjungi Kartasura City Garden. 
b) Bentuk bangunan harus dinamis dan sesuai agar dapat memberikan kenyamanan 
bagi pengunjung. 
3.6.2 Studi Pendekatan 
Ide bentuk dari ekterior bangunan education garden adalah gabungan antara 
potongan setengah lingkaran dan lingkaran yang utuh, agar terkesan lebih menarik 
dan atraktif. 
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Terdapat elemen-elemen material seperti kaca, tembaga dan alumunium pada 
fasade bangunan, agar terlihat lebih elegan dan mewah. Penggunaan material kaca 
yaitu kaca yang anti ultraviolet agar mengurangi panas akibat sinar matahari secara 
langsung, serta terdapat shading yang juga berfungsi mengurangi cahaya matahari 
secara langsung. 
Dalam pemilihan warna, warna digunakan yaitu warna-warna yang lembut dan 
warna yang netral, warna tersebut diterapkan agar dapat menyesuaikan serta dapat 
menyatu dengan warna tumbuh-tumbuhan landsekap yang berwarna-warni. 
3.7 Analisa Struktur 
Sistem Struktur yang digunakan dalam Kartasura City Garden yaitu pada bangunan 
education garden harus sesuai dengan standart dan harus memenuhi kriteria-kriteria 
program ruang agar dapat mewadahi kegiatan-kegiatan yang berlangsung pada 
bangunan education garden, serta kemudahan dalam teknologi dan pengerjaannya 
,material bahan, dan daya dukung terhadap lingkungan sekitar. Bagunan education 
garden merupakan bangunan berkonsep komporer yang banyak menggunakan elemen-
elemen seperti kaca dan baja. Dari analisa sistem struktur diatas, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa sistem struktur yang digunakan pada bangunan education garden 
adalah sebagai berikut: 
  Jenis Analisa Struktur pada bangunan education garden 
Jenis Struktur Aplikasi pada bangunan 
Pondasi Bangunan 
 
Pondasi yang digunakan pada bangunan education 





Pada sistem struktur kolom menggunakan Struktur 
rangkat yang terdiri dari kolom dan balok dan 




Material dinding menggunakan kaca anti panas dan 
pada sisi depan dan samping, sedangkan pada sisi 








Pada struktur atap menggunakan rangka baja dan 
space frame, serta beton bertulang. 
 
3.8.      Analisa Utilitas 
3.8.1 Sistem Jaringan Air Bersih 
Pada sistem jaringan air bersih Kartasura City Garden menggunakan sumber 
air bersih dari PAM dan sumur dan pendistribusian air bersih yang digunakan pada 







Gambar 10 : Bagan Jaringan Air Bersih 
Sumber : Analisa Penulis 2018 
 
3.8.2 Sistem Jaringan Air Kotor 
Sistem Jaringan Air KotorJ aringan drainase pada Kartasura City Garden yang 
meliputi jaringan ini adalah pembuangan airkotor, jaringan air limbah makanan, dan 
jaringan air dari wc. 
 
a) Jaringan Air Kotor 





Gambar 11 : Bagan Jaringan Air Bersih 
























b) Air Hujan 
Jaringan Air HujanPembuangan air hujan pada Kartasura City Garden 
dibagimenjadi dua yaitu disalurkan langsung ke riol kota, danditampung dahulu pada 






Gambar 12 : Bagan Jaringan Air Bersih 
Sumber : Analisa Penulis 2018 
 
3.8.3 Sistem Transportasi Vertikal 
Dalam bangunan education garden menggunakan sistem transportasi vertikal 





Gambar 13 : Tipikal Tangga 








Gambar 14 :Handrail Tangga 



















a)  Alat pemadam kebakaran portable/APAR Memiliki daya layanan 200-250 
m2/unit dengan jarak pemasangan maksimal 20-25 m satu dengan lainnya.  
b) Hydrant Bangunan Memiliki daya layanan 800 m2 tiap unitnya dengan jarak 
pemasangan maksimal 35m satu dengan lainnya. 
c)  Sprinkler Memiliki daya layanan 25 m2 tiap unitnya dan pemasangannya 
disesuaikan dengan intensitas kebakarannya. 
d)  Detektor Api Mengaktifkan detektor karena adanya respond dengan cahaya api. 
Dipasang pada langit-langit dengan tiap 100m2/detector. 
 
2. Outdoor 
Hydrant Halamamn .Hydrant halaman dipasang dengan jarak 50m satu dengan 
lainnya. 
 
3.9  Analisa Konsep dan Massa Kartasura City Garden 







Gambar 16 :Penggabungan Massa 




Kartasura City Garden merupakan sebuah taman kota Kartasura yang menerapkan 
konsep education garden dalam perancangannya. Education pada taman kota ini lebih 
ditekankan pada pengetahuan tentang tumbuh-tumbuhan dan pengetahuan tentang 
sains, masyarakat dapat melakukan rekreasi sambil menambah ilmu pengetahuan. 
Terdapat beberapa area pada landscape taman Kartasura City Garden, seperti water 
fountain dan teratai river look yaitu merupakan area untuk menikmati view air, 
masyarakat dapat menonton pertunjukan water fountain yang di hiasi cahaya lampu 
pada malam hari serta di kelilingi dengan area bunga teratai, waterplay yaitu area 
bermain air, taman labirin, taman bunga nusantara yang merupakan area bunga 
nusantara, Netherlands Garden merupakan area taman berkonsep suasana negeri 








Gambar 17 : Presfektif 









Gambar 18 :Presfektif 




Penggabungan massa dan dibentuk disesuaikan dengan konsep agar selaras serta 
menciptakan suasana yang nyaman dan aman pada desain Kartasura City Garden. 
Selain itu terdapat area farmhouse dan tanaman hidroponik, yang merupakan bagian 
dari education garden, masyarakat dapat belajar cara menanam dan merawat tanaman 
dengan baik dan masyarakat juga dapat belajar cara menanam dan merawat tanaman 
hidroponik. Kartasura City Garden juga dilengkapi dengan fasilitas bagi disable dan 
elemen-elemen street furniture. 
4 PENUTUP 
Dalam perancangan Kartasura City Garden ada beberapa tujuan yang ingin dicapai 
yaitu sebagai berikut : 
1. Merencananakan dan merancang kawasan publik sebagai area sarana dan prasarana 
ruang terbuka hijau yang dibutuhkan masyarakat. 
2. Merencanakan dan merancang suatu area yang tidak hanya sebagai area rekreasi 
tetapi juga bernilai edukatif serta atraktif bagi bagi masyarakat. 
3. Merencanakan suatu kawasan publik yang mampu menjadi daya tarik pengunjung 
dan icon kota Kartasura. 
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